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ABSTRACT 
Transportation and logistics companies are sectors of companies that are affected by the 

presence of Covid-19.The purpose of this study was to determine the ratio of financial analysis with 

liquidity, activity, profitability and solvency partially and simultaneously on stock prices in the 

transportation and logistics sectors. The method used in this research is secondary data analysis of the 

financial statements of transportation and logistics companies listed on the IDX from 2015-2019 which 

are quantitative with a population of 60, the number of samples is 11 using non-probability purposive 

sampling type so that 55 data reports finance. The results of the study partially show that the liquidity 

value has no effect on stock prices, activity affects stock prices with a value of, profitability affects stock 

prices with a value of, solvency has no effect on stock prices with a value of. Simultaneously 

(simultaneously) Liquidity, Activity, Profitability, Solvency on share prices. 
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PENDAHULUAN  

Saat ini, pandemi yang baru saja melanda seluruh negara berada dalam keadaan yang 

sangat menggemparkan, yakni Coronavirus 2019 (COVID-19) yang pertama kali terdeteksi di 

Wuhan, China pada akhir musim 2019 lalu. Hampir setiap negara mengambil kebijakan yang 

sama Agar tidak  menyebar atau memutuskan rantai virus tersebut sementara di Indonesia 

Desember lalu dan pemerintah merancang kebijakan lockdown (kunci akses). Kontrol 

penyebaran virus (dengan dan dari negara), memang tidak dapat dipungkiri bahwasanya dalam 

bersosialisasi setiap negara saling membutuhkan satu dengan yang lainnya termasuk dalam 

konteks perekonomian, Menurut situasi pasar ini, pertumbuhan mikro dan makro di semua 

mengalami mikromacriets di semua bidang, termasuk perusahaan transportasi dan logistik pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Perusahaan transportasi dan logistik merupakan sektor perusahaan yang terdampak 

dengan adanya covid-19 ini sebab perusahaan-perusahaan tersebut merupakan perusahaan garda 

terdepan yang berhubungan dengan negara lain. 

Menteri Perhubungan (MENHUB) Karya Sumadi dalam media Berita Satu juga 

menyatakan bahwa sektor transportasi dan logistik terpukul paling parah oleh Covid-19 dimana 

omzetnya mengalami penurunan  lebih 30% dan pendapatan penerbangan mengalami penurunan 

lebih dari 50% bahkan penurunan ini menyebabkan pertumbuhan ekonomi Indonesia terkoreksi 

minus 5,32%. Asosiasi Pengusaha Truk Indonesia (APTRINDO) dalam media Kontan.co.id 

juga menyatakan bahwa omzet dari perusahaan logistik mengalami penurunan hingga 90% 

padahal sebelumnya sebelum pandemi dapat tumbuh hingga 15,2%. 

Selain terjadinya penurunan omzet dan pendapatan yang dialami oleh perusahaan sektor 

transportasi dan logistik tentunya juga dapat berdampak pada rasio keuangannya dan juga harga 

sahamnya yang diperdagangkan di BEI sebab apabila omzet dan pendapatan perusahaan 

menurun tentunya perusahaan tidak dapat membagikan dividen pada setiap investor dan juga 
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tentunya investor akan cenderung menarik sahamnya pada perusahaan hal ini dapat menurunkan 

harga saham pada akhirnya. 

Rasio keuangan merupakan metode analisa kinerja keuangan suatu perusahaan yang 

digunakan oleh investor untuk memilih saham perusahaan. Rasio keuangan dan harga saham ini 

memiliki hubungan erat dengan omzet dan pendapatan yang dialami perusahaan. 

Berikut ini merupakan pertumbuhan harga saham Perusahaan Sektor Transportasi Dan 

Logistik: 

Tabel 1. Pertumbuhan Harga Saham Perusahaan Sektor Transportasi Dan Logistik 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data yang diperoleh ini merupakan harga saham pada saat closing Desember 2019 dan 

Desember 2020 dimana pandemi terjadi antara tahun tersebut. Dari data BEI dan diolah peneliti 

ditemuan bahwasanya memang terjadi penurunan pertumbuhan harga saham selama pandemi 

covid-19 ini yakni sebesar -14% dimana yang paling berkontribusi terhadap penurunan harga 

saham ini adalah PT. Weha Transportasi Indonesia Tbk (WEHA) sebesar -135% dan disusul 

dengan saham PT. Maming Enam Sembilan Mineral (AKSI) sebesar -177%. 

Faktor penentu naik dan turunnya harga saham perusahaan dalam pasar modal adalah 

banyaknya transaksi jual beli yang terjadi, apabila sebuah saham perusahaan sangat diminati 

dan dibeli sahamnya oleh investor maka saham perusahaan tersebut dapat terjadi kenaikan yang 

dialaminya begitu juga dengan keadaann yang sebaliknya apabila seorang investor mulai tidak 

tertatik dan tidak minat bahkan menjual sahamnya kepemilikannya di perusahaan maka harga 

saham juga dapat mengalami down (penurunan).  

Kenaikan harga saham umumnya searah dengan hasil kinerja keuangan perusahaan 

dengan istilah lainnya kenaikan laba atau pendapatan. Keyakinan terhadap keadaan kinerja 

keuangan perusahaan menjadikan indikator atau dasar berniat atau tidaknya investor pada 

saham perusahaan. 

Kunci utama investor dalam memilih saham adalah memperhatikan faktor fundamental 

dari kinerja keuangan perusahaan itu sendiri sebelum menentukan investasinya dalam sebuah 

saham perusahaan, andaipun demikian kadangkala terjadi juga penurunan harga saham 

perusahaan sekalipun kinerja keuangan perusahaan tadi baik hal ini mampu ditimbulkan 

lantaran keadaan pasar yangg sedang memburuk (bearsh) sebagai akibatnya menciptakan sigma 

investor terguncang. 
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Hal terpenting dalam berinvestasi saham adalah harga sahamnya, dan investor harus 

mewaspadai hal ini. Dalam beberapa penelitian yangtelah dianalisis dan dilakukan oleh banyak 

orang, harga saham sangat erat kaitannya dengan kinerja keuangan. umumnya digunakan 

metode analisis dengan rasio. Indeks rasio tersebut mengukur kinerja keuangan perusahaan 

dengan menganalisis indikator perdagangan (termasuk indeks likuiditas, aktivitas, profitabilitas, 

dan solvabilitas), yang dapat memengaruhi harga saham. 

Likuiditas merupakan analisis yang dijadikan investor guna melihat kemampuan 

perusahaan (emiten) untuk melunasi kewajibannya secara jangka pendek dalam jangka waktu 

tertentu (Syahyunan, 2015), tentunya investor memperhatikan rasio ini sebagai analisisnya 

untuk melihat kemampuan perusahaan sebab likuiditas menjadi salah satu faktor penentu 

berkembang atau tidaknya perusahaan yang dilihat dari pengelolaan hutang yang dimiliki atau 

kewajibannya.  

Tentunya dibandingkan dengan periode sebelumnya, tingkat likuiditas perusahaan yang 

lebih tinggi, yang mungkin menjadi kabar baik bagi investor investasi, dan pada akhirnya 

meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan sehingga investor dapat membeli 

saham dan harga saham. Hal ini juga akan berpengaruh, sebaliknya jika tingkat likuiditas turun, 

investor akan ragu dan ragu untuk membeli saham perusahaan karena diasumsikan tidak dapat 

mengelola hutangnya. Teori dalam signaling telah menyatakan bahwa likuiditas perusahaan 

yang semakin meningkat merupakan sinyal baik yang diberikan untuk investor dalam 

berinvestasi. Akibatnya indeks likuiditas sangat erat kaitannya dengan perubahan harga saham. 

Teori dan pernyataan tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya (Idamanti, 2018) yang 

berarti bahwa likuiditas yang diukur dengan menggunakan indikator saat ini memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap harga saham. 

Selain itu, data kunci lainnya seperti rasio aktivitas merupakan salah satu jenis metrik 

yang digunakan dalam studi kelayakan untuk mendorong investor mengambil keputusan 

membeli saham perusahaan, karena metrik aktivitas ini merupakan analisis yang digunakan 

untuk mengevaluasi kelayakan suatu perusahaan. investasi. Jika tingkat aktivitas suatu 

perusahaan diasumsikan meningkat, maka hal ini tentunya juga menjadi sinyal bagi investor 

untuk membeli saham guna menaikkan harga saham. 

Rasio profitabilitas sebagai analisis kinerja keuangan perusahaan juga sering dikaitkan 

oleh bayak investor terhadap pergerakan saham. Untuk mengukur dan memprediksi 

keefektivitasan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan maka digunakanlah rasio 

profitabilitas. Kebijakan perusahaan dalam membagikan dividen kepada pemegang saham 

tercermin dari profitabilitas yang dicapai dan juga dapat dianalisis berdasarkan kinerja keuangan 

dalam bentuk laporan keuangan. Nilai positif dari profitabilitas perusahaan akan mencerminkan 

jumlah dividen yang akan dibagikan. Jika profitabilitas tinggi tentunya perusahaan mempu 

membayar dividen besar untuk investor, hal ini akan membuat investor tertarik pada perusahaan 

yang memiliki profitabilitas baik sehingga harga saham juga akan meningkat. 

Rasio solvabilitas merupakan indikator faktor-faktor yang mendorong harga saham 

karena indeks merupakan analisis yang digunakan untuk menilai sejauh mana aset suatu 

perusahaan dibiayai oleh hutang. Investor apabila dipandang secara jangka panjang tentunya 

menginginkan perusahaan pilihannya untuk terus aktif sehingga memperoleh keuntungan, maka 

investor sebelum memilih saham akan memperhatikan salah satu rasio solvabilitas tersebut. 

Investor akan memilih saham dengan melihat solvabilitasnya dan akan membelinya jika 

memiliki solvabilitas atau resiko rugi yang rendah, oleh sebab itu maka rasio ini dapat 

mempengaruhi pergerakan saham. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Harga Saham 

Harga saham adalah nilai nominal internal yang diumumkan dari saham perusahaan 

yang diperdagangkan. Jika perdagangan mewakili nilai intrinsik aset, kapasitas produksi di 
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masa depan, dan kondisi bisnis, maka harga biasanya didasarkan pada dampak penawaran dan 

permintaan pasar modal, dan dampak ini menentukan bentuk harga pertama..  

Menurut anoraga dalam (Nisa, 2018) adalah nilai arus kas saat ini yang akan diterima 

pemilik di masa depan. Variabel transaksi ini menggunakan harga saham sebagai harga pasar 

akhir tahun / akhir tahun. 

 

2.2. Likuiditas 

Likuiditas merupakan analisis yang dijadikan investor guna melihat kemampuan 

perusahaan (emiten) untuk melunasi kewajibannya secara jangka pendek dalam jangka waktu 

tertentu (Syahyunan, 2015). Jenis rasio (metrik) ini merupakan metrik yang menentukan 

kapabilitas perusahaan dengan membandingkan aset lancar perusahaan dengan kewajiban 

hutang lancar. Dapat dikatakan bahwa rasio ini mengukur tingkat keamanan perusahaan saat 

menerbitkan invoice berdasarkan waktu. 

Dalam operasional variabel ini peneliti menggunakan rasio lancar sebab dalam 

penelitian penelitian terdahulu juga telah banyak digunakan rasio lancar (Current Ratio). Rumus 

berikut digunakan untuk menghitung rasio: 

      

 

 

 

 

Rumus 1. Rasio lancar (Current Ratio) 

 

2.3. Aktivitas 

Menurut (Kasmir, 2016) Indeks tersebut digunakan untuk mengukur dampak 

perusahaan terhadap pengelolaan aset yang ada. Dapat dikatakan juga Bagian ini adalah ukuran 

kemampuan perusahaan untuk menggunakan sumber daya yang tersedia demi menghasilkan 

keuntungan. 

Rasio aktivitas juga merupakan salah satu dari jenis rasio yang digunakan dalam 

menganalisis kelayakan investasi bagi investor untuk penentuan membeli saham perusahaan. 

Sebab rasio aktivitas ini merupakan analisis yang digunakan untuk melihat kemampuan dan 

keefektifan perusahaan dalam mengelola asset yang dimilikinya untuk mendukung kegiatan 

operasional perusahaan dalam menghasilkan pendapatan atau keuntungan dalam satu periode 

(Syahyunan, 2015)  

Semakin tinggi analisis rasio aktivitas pada perusahaan yang dihasilkan dari 

penggunakan asset maka harga saham juga akan meningkat karena rasio ini menilai tentang 

perputaran kecepatan asset sehingga mampu menghasilkan laba. Investor umumnya berharap 

imbal hasil investasi dari saham yang biasanya disebut dividen, dividen tersebut diperoleh dari 

pendapatan bersih perusahaan yang akan dibagikan pada setiap pemegang saham oleh karena itu 

investor yang berharap dari dividen tuntunya akan memperhatikan analisis rasio aktivitas ini. 

Jika tingkat aktivitas suatu perusahaan diasumsikan meningkat, maka hal ini tentunya juga 

menjadi sinyal bagi investor untuk membeli saham guna menaikkan harga saham. 

Perbandingan ini dapat diukur dengan menggunakan rumus berikut: 

 

 

 

 
 

2.4. Profitabilitas 

Menurut (Sudana, 2011) Profitabilitas merupakan salah satu alat analisis keuangan 

perusahaan, memungkinkan setiap investor untuk melihat persentase perusahaan yang dapat 
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memperoleh pendapatan atau keuntungan paling banyak darinya. Rasio profitabilitas sebagai 

analisis kinerja keuangan perusahaan juga sering dikaitkan oleh bayak investor terhadap 

pergerakan saham. Nilai positif dari profitabilitas perusahaan akan mencerminkan jumlah 

dividen yang akan dibagikan. Jika profitabilitas tinggi tentunya perusahaan mempu membayar 

dividen besar untuk investor, hal ini akan membuat investor tertarik pada perusahaan yang 

memiliki profitabilitas baik sehingga harga saham juga akan meningkat. Kecenderungan akan 

naiknya harga saham ditentukan dari banyaknya orang yang melakukan pembelian dan begitu 

juga sebaiknya akan mengalami penurunan apabila banyak penjualan. 

Untuk mengukur rasi ini digunakan rumus : 

 

 

 

 

Rumus 3. Gross Profit Margin (GPM) 

2.5. Solvabilitas 

Solvabilitas merupakan bagian yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar debitur sebagai pemberi pinjaman dalam jangka pendek dan panjang. Jenis rasio 

yang digunakan adalah Debt to Equity Ratio (DER). Rasio ini digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara total kewajiban dengan modal atau saldo perusahaan. Jika hutang lebih besar 

dari pada modal maka ini merupakan nilai yang buruk sebab kemungkinan besar apabila 

perusahaan mengalami likuiditas maka dapat dikatakan perusahaan tidak mampu membayar 

hutang nya sekalipun modal ekuitas digunakan. Untuk menilai rasio ini maka digunakan rumus 

sebagai berikut : 

 

 

 

Rumus 4. Debt to Equity Ratio (DER) 

 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif serta sumber data dalam penelitian 

ini merupakan data sekunder dimana peneliti memperoleh data-data untuk dianalisis dari teknik 

dokumentasi ataupun melihat dan mengunjungi website BEI dan juga sebagai tambahan 

mengunjungi website yang relevan seperti  Lembar saham.com, investing .com dan lain 

sebagainya. teknik dalam pengumpulan data adalah melalui observasi literatur.  

Dalam penelitian ini populasi berjumlah 27 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) sektor Transportasi dan Logistik. Dan Jumlah sampel dalam penelitian ini 

adalah 11 perusahaan sektor transportasi dan logistik yang tedaftar di BEI. Jenis sampelnya 

adalah non-probability purposive sampling  dengan kriteria : 

1. Perusahaan yang terdaftar di BEI selama 5 tahun terakhir yakni tahun 2015-2019. 

2. Perusahaan transportasi dan logistik yang rutin menyampaikan laporan keuangan. 

3. Perusahaan transportasi dan logistik yang memperoleh nilai rasio tidak pernah minus. 

4. Perusahaan transportasi dan logistik yang tidak pernah mengalami delisting atau suspend 

sampai 1 bulan. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini terlebih dahulu melakukan analisis pengujian 

secara asusmsi klasik (uji normalitas, uji multikolenieritas, hiterokedastisitas dan uji 

atokorelasi). Setelah itu peneliti melakukan pengujian hipotesis secara simultan maupun parsial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Uji Normalitas 
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Uji normalitas merupakan uji sistematis dalam penelitian yang bertujuan untuk 

mengetahui jumlah data yang berdistribusi normal, karena dalam penelitian yang baik sebaiknya 

mencari data yang berdistribusi normal. Berikut ini hasil pengujian normalitas :  

Tabel 1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test output SPSS diatas menunjukkan nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.640 atau > 0.05 (5%).  Dengan demikian dapat dikatakan 

dalam penelitian tersebut dikatakan data terdistribusi normal. 

2. Hasil Uji multikolinearitas 

Uji kolinearitas digunakan untuk mengetahui dalam analisis pengujian SPSS apakah 

terdapat pengujian korelasi antara variabel penjelas, atau untuk menguji apakah tidak terdapat 

korelasi antara variabel penjelas, atau apakah model data variabel yang baik ditemukan 

Tabel 2. Multikolenieritas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil output SPSS untuk pengujian Multikolenieritas pada variabel likuiditas 

ditemukan nilai VIF 3.021 < 10 dan tolerance 0.331 > 0.100, pada variabel Aktivitas ditemukan 

nilai VIF 1.064 < 10 dan tolerance 0.940 > 0.100, pada variabel profitabilitas ditemukan nilai 

VIF 1.003 < 10 dan tolerance 0.997 > 0.100, pada variabel solvabilitas  ditemukan nilai VIF 

3.110 < 10 dan tolerance 0.322 > 0.100. dari keseluruhan diatas dapat dikatakan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas atau korelasi antar variabel dalam penelitian ini. 

3. Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk memeriksa apakah penyimpangan antar observasi 

dalam penelitian model regresi tidak sama. Berikut ini merupakan hasil pengujiannya : 
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Tabel 3. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel output diatas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada 

variabel penelitian tersebut karena seluruh variabel mendapatkan nilai Sig. (2-tailed) atau 

probabilitas > 5% atau 0.05. 

 

4. Autokorelasi 

Tabel 4.  Hasil Heteroskedastisitas/Tes Lagrage Multiplier 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan perhitungan nilai R Square yang telah dihitung adalah sebagai berikut: 

X2 = (n-1)* R Square 

X2 = (11-1) * 0.509 

X2 =  5.090 

Dan nilai  X2 tabel pada chi square sebesar (19.6751) 

Dari tabel nilai X2 hitung dan ketentuan tabel chi square df.(k,taraf signifikansi (α0,05) 

didapat nilai X2 hitung (5.090) < X2 tabel (19.6751) sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwasanya model persamaan atas regresi dalam penelitian ini tidak lagi mengandung gejala 

autokorelasi. 
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5. Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.  Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa : 

1. Nilai konstanta (α) sebesar 4.706 artinya apabila likuiditas, aktivitas, profitabilitas dan 

solvabilitas  nilainya adalah 0, maka harga saham nilainya akan naik sebesar 4.706 

poin/rupiah. 

2. Nilai koefisien regresi variabel likuiditas sebesar -.579 yang mengartikan bahwa jika 

variabel lainnya tetap dan likuiditas mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka harga 

saham dapat mengalami penurunan sebesar Rp. -0.579. Koefisien bernilai negatif yang 

beratri dapat disimpulkan ada hubungan negatif antara likuiditas dengan harga saham. 

3. Nilai koefisien regresi variabel aktivitas sebesar .635 yang mengartikan bahwa jika variabel 

lainnya tetap dan aktivitas mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka harga saham dapat 

mengalami kenaikan sebesar  Rp. 0.635. Koefisien bernilai positif yang berarti dapat 

disimpulkan ada hubungan positif antara aktivitas dengan harga saham. 

4. Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas sebesar .343 yang mengartikan bahwa jika 

variabel lainnya tetap dan profitabilitas  mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka harga 

saham dapat mengalami kenaikan sebesar  Rp. 0.343. Koefisien bernilai positif yang berarti 

dapat disimpulkan ada hubungan positif antara profitabilitas dengan harga saham. 

5. Nilai koefisien regresi variabel solvabilitas sebesar -.323 yang mengartikan bahwa jika 

variabel lainnya tetap dan solvabilitas  mengalami kenaikan sebesar 1 satuan maka harga 

saham dapat mengalami penurunan sebesar  Rp. -0.323. Koefisien bernilai negatif yang 

berarti dapat disimpulkan ada hubungan negatif antara solvabilitas dengan harga saham. 

6. Uji T (Parsial) 

Tabel 4.1 Uji T (Parsial) 

 

 

T tabel dalam penelitian ini sebesar : 

t tabel = (0.05/2;55-4-1 atau df nilai residual) 

t tabel = 1.67591 
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 Dari perhitungan nilai t-tabel dan hasil outpun perhintungan dan nilai t-hitung dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Hasil pengujian secara parsial (uji-t) Likuiditas terhadap harga saham didapat nilai t-

hitung dan t-tabel sebesar -1.866 < 1.67591 dan untuk probabilitas signifikansi sebesar 

0.068 > 0.05.  

2. Hasil pengujian secara parsial (uji-t) Aktivitas terhadap harga saham didapat nilai t-

hitung dan t-tabel sebesar 2.266 > 1.67591 dan untuk probabilitas signifikansi sebesar 

0.028 < 0.05.  

3. Hasil pengujian secara parsial (uji-t) Profitabilitas terhadap harga saham didapat nilai 

hitung dan t-tabel sebesar 1.952 > 1.67591 dan untuk probabilitas signifikansi sebesar 

0.046 < 0.05.  

4. Hasil pengujian secara parsial (uji-t) Solvabilitas terhadap harga saham didapat nilai t-

hitung dan t-tabel sebesar -1.311 < 1.67591 dan untuk probabilitas signifikansi sebesar 

0.196 > 0.05.  

7. Uji F Simultan 

Tabel 4.2 Uji F (Simultan) 

 

 

 

 

 

 

Nilai F tablel: 

df1 = 4 -1 

df2 = 50 – 4 

sehingga (df1 = 3; df2 46) 

sehingga F tabel sebear 2.806 

Dari tabel hasil pengujian F dapat diambil keputusan bahwasanya nilai F hitung sebesar 

3.218 > 2.806 dari F tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,020 <  dari 0,05 (α).  

 

8. Koefisien Determinasi 

Tabel 4.3 Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dengan hasil R Square bernilai 0.509 atau 50.9 

% yang mengandung pengertian bahwa seluruh variabel berpengaruh sebesar 50.9%. sementara 

sisanya sebesar (100%-50.9%=49.1) dipengaruhi oleh variabel lain selain dari variabel yang ada 

dalam penelitian tersebut,dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Idamanti, 2018). 
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SIMPULAN  

1. Pengaruh Likuiditas Terhadap Harga Saham 

Likuiditas (X1) terhadap harga saham (Y) didapat nilai t-hitung dan t-tabel sebesar -1.866 < 

1.67591 dan untuk probabilitas signifikansi sebesar 0.068 > 0.05. Sehingga dengan demikian 

dapat diambil kesimpulan rasio likuiditas (X1) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Penelitian tersebut memiliki hasil yang berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Idamanti, 2018). 

2. Pengaruh Aktivitas Terhadap Harga Saham 

Aktivitas (X2) terhadap harga saham (Y) didapat nilai t-hitung dan t-tabel sebesar 2.266 > 

1.67591 dan untuk probabilitas signifikansi sebesar 0.028 < 0.05. Sehingga dengan demikian 

dapat diambil kesimpulan rasio Aktivitas (X2) berpengaruh terhadap harga saham. Hasil 

penelitian tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aviliankara & Sarumpaet, 

2017). 

3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga Saham 

Profitabilitas (X3) terhadap harga saham (Y) didapat nilai t-hitung dan t-tabel sebesar 1.952 

> 1.67591 dan untuk probabilitas signifikansi sebesar 0.046 < 0.05. Sehingga dengan demikian 

dapat diambil kesimpulan rasio Profitabilitas (X3) berpengaruh terhadap harga saham. Hasil 

penelitian tersebut sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Anita Suwandani, 

Suhendro, 2017). 

4. Pengaruh Solvabilitas Terhadap Harga Saham 

Solvabilitas (X4) terhadap harga saham (Y) didapat nilai t-hitung dan t-tabel sebesar -1.311 

< 1.67591 dan untuk probabilitas signifikansi sebesar 0.196 > 0.05. Sehingga dengan demikian 

dapat diambil kesimpulan rasio Solvabilitas (X4) tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian (Octaviani & 

Komalasarai, 2017). 

5. Pengaruh Likuiditas, Aktivitas, Profitabilitas dan Solvabilitas Terhadap Harga Saham 

Hasil pengujian F dapat diambil keputusan bahwasanya nilai F hitung sebesar 3.218 > 2.806 

dari F tabel dan nilai signifikansi sebesar 0,020< dari 0,05 (α) maka, Likuiditas, Aktivitas, 

Profitabilitas, Solvabilitas berpengaruh terhadap harga saham. 

 

SARAN  

1. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel lain seperti dividen atau pun EPS 

sebab kedua variabel tersebut dapat menguntungkan investor juga. 

2. Bagi investor yang telah berinvestasi dipasar modal terutama pada saham sektor transportasi 

dan logistik dapat memperhatikan rasio analisis keuangan perusahan terutama pada rasio 

likuiditas dan profitabilitas sebab kedua rasio tersebut memiliki pengaruh terhadap harga 

sahamnya. 
3. Bagi perusahaan yang akan meningkatkan modalnya melalui penjualan saham dipasar modal 

diharapkan dapat lebih meningkatkan lagi kinerja keuangannya sehingga imvestor tertarik 

dan menempatkan dananya pada perusahaan. 
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